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ABSTRAKSI

Semua tipe manajer dalam orgarusast kesehatan dan farmasi menghadapi
tugas vyang semakin beral untuk mengurangi beban-beban operasional. Melalu
penggunaan dasar tekwk-ieknik manajemen persediaan, seorang manajer dapat
dengan cepal mengadakan priotitas  untuk item-ilem persediaan obat dan
mengembangkan kebitaksanaan persediaan vang tepat. Penpendalian persediaan yang
batk akan menghasilkan biaya-biava vang terkandung dalam persediaan seminimal
mungkin sehingga persediaan berada pada tingkatan yang paling optimal. Cara paling
umum vang dapat digunakan adalah pengklasifikasian seluruh jenis persediaan obat
berdasarkan jumlah pemakaian selama periode tertentu {Analisis ABC).

Peneliian il menggunakan pendekatan kualitatif dan bersifat deskoiptif
kuanttatif, Klasifikasi persediaan berdasarkan anahisis ABC, dilakukan dengan cara
mengelompokkait persediaan menjadi tiga bagian, vaitu kelompok A, vang terdint
dari 11,62 % dart jumiah persediaan yang memiliki nilat persediaan fertingpi dan
mewakili 87.97% total nilai persediaan. Kelompok B yang terdint dari 1742% dari
jumtlah persediaan yang memiliks milai persediaan terlingg di bawah kelompok A dan
mewakili 8% total nilar persediaan, dan kelompok € yang terdini dao 70,96% dan
juniah persediaan yang memmbiky nilar persedaan tertinggi di bawah kelompok A dan
B vang mewakili 4,03% total nilai persediaan. Berdasarkan pengkiasifikasian
persediaan diatas selanjutnya ditentukan kategori pemesanan untuk masing-rasing
kelompok. Kefompok A menggunakan 200 Model, sedangkan persediaan dalam
kelompok B dan C menggunakan Fived /nferval Mode!. Interval waktu pemesanan
untuk kelompok B adalah satu bulan dan kelompok C adalal doa bulan.

Penggunaan pendekatan analisis - ABC ini dapat  berpengaruh  pada
penghematan modal kerja per pesanan sebesar 78.3%, yaitu Rp 151 902.048 menjadi
Rp.32.994.776. penurunan modal kerja juga mengakibatkan adanya penurunan biaya
peavimpanan sebesar 78 3% dant Rp.{5.190.205 menjad: Kp.3.299.478 karena
frekuensi peesanan yang semakin meningkat, Sebaltknya, biaya penyimpanan vang
semakin menurun berpengaruh pada biaya pemesanan yang semakin meningkat
schesar 75% atau Rp.252.000. Pengendalian terhadap persediaan layak dilakukan
mengingal persediaan bernilai sangat material dan membutubkan investasi vang
sangat besar,



